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A. JUDUL PROGRAM
PENGGUNAAN “APATAR” UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN KONSEP OPERASI ALJABAR SISWA SMP KELAS VIII

B. LATAR BELAKANG MASALAH
	Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting bagi siswa. Menurut kurikulum 2006 yang terdapat pada http://www.rumusmatematikadasar.com /2014/09/pengertian-matematika-menurut-pendapat-ahli-dan-kurikulum.html [diakses pada 6 juni 2015], Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan diskrit. Untuk mengusai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Pelajaran matematika sering kali menjadi momok yang  menakutkan bagi siswa. Dapat ditunjukan skala nasional, rata-rata hasil belajar Matematika SMP pada Ujian Nasional (UN) tahun 2007 adalah 6,96, tahun 2008 adalah 6,69 dan 7,60 pada tahun 2009 (Sumber, BSNP 2009). Hal ini menunjukan bahwa pada skala internasional maupun nasional, prestasi matematika siswa khususnya pada jenjang SMP belum optimal. Hal ini dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satunya adalah proses pembelajaran matematika di kelas tidak berlangsung dengan benar dan minimnya penggunaan media dalam proses pembelajaran. Guru sering kali hanya sekedar mengajar tanpa memperhatikan apakah siswanya dapat memahami materi yang diberikan tersebut atau tidak, sehingga pemahaman siswa tidak maksimal. Menurut Bruner ( dalam Achmad Riffa’I & Catharina Tri Anni, 2012: 172), pembelajaran hendaknya dapat memberikan struktur yang jelas dari suatu pengetahuan yang dipelajari anak-anak struktur pengetahuan mempunyai tiga ciri dan setiap ciri itu, mempengaruhi kemampuan untuk menguasainya. Ketiga cara itu ialah enaktif, ekonik dan simbolik. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika seseorang mempelajari sesuatu pengetahuan , pengetahuan itu perlu dipelajari tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itu dapat diinternalisasi dalam pikiran orang tersebut. Proses belajar akan berlangsung secara optimal jika proses pembelajaran diawali dengan tahap enaktif (menggunakan benda-benda kongkret), dan kemudian, jika tahap belajar yang pertama ini telah dirasa cukup, siswa beralih ke kegiatan belajar tahap dua, yaitu tahap belajar dengan menggunakan modus representasi ikonik (dalam bentuk bayangan visual, gambar atau diagram), dan selanjutnya,  kegiatan belajar diteruskan dengan tahap belajar dengan menggunakan simbolik (simbol-simbol abstrak).
	Pada proses pembelajaran yang terjadi di sekolah, guru masih menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Dari beberapa penelitian menunjukan bahwa metode pebelajaran langsung (ceramah) tidak lebih baik dibanding metode pembelajaran tidak langsung (lainnya). Pembelajaran menggunakan media konvensional dan ceramah dalam pembelajaran matematika tentu membuat siswa merasa jenuh, tidak aktif dan membuat guru menjadi kurang kreatif dalam memanfaatkan barang-barang yang ada disekitar yang sebenarnya dapat dijadikan sebagai media yang menarik.  
	Dalam pembelajaran matematika SMP, Kompetensi Dasar tentang operasi pada suku aljabar, pada materi ini guru belum menemukan cara yang tepat untuk mengajak siswa dalam belajar tentang mengenal suku-suku aljabar. Siswa seringkali hanya ditunjukkan bagaimana cara mengoperasikan suku aljabar tanpa ada penjelasan yang jelas, sehingga siswa seringkali mudah untuk melupakan pelajaran tersebut. 
	Oleh karena itu, kami membuat APATAR (alat paraga aljabar berbentuk bangun datar ) yang terbuat dari kayu yang kemudian di aplikasikan dalam mengoperasikan suku-suku aljabar. Belajar matematika menggunakan media kayu yang berbentuk bangun datar menjadi salah satu cara belajar yang menarik untuk siswa, karena siswa dapat dengan mudah memahami suatu materi dengan menggunakan benda-benda nyata. Hal ini sesuai dengan teori Brunner sebagaimana dikutip oleh Achmad Riffa’I & Catharina Tri Anni (2012: 172) cara penyajian enaktif ialah melalui tindakan, jadi bersifat manipulatif. Dengan cara enaktif seseorang mengetahui suatu aspek dari kenyataan tanpa menggunakan pikiran atau kata-kata.  Tentu hal ini akan membuat siswa menjadi lebih memahami dan menguasai konsep operasi suku-suku aljabar.

C. PERUMUSAN MASALAH
	Berdasarkan uraian diatas dapat timbul suatu permasalahan  dan terobosan dalam mengoptimalkan pembelajaran yang efektif, dengan mengacu pada rumusan masalah berikut sebagai berikut:
1. Apakah APATAR (alat paraga aljabar berbentuk bangun datar ) dapat
	Bermanfaat bagi siswa dalam memahami operasi penjumlahan dan pengurangan
	suku-suku aljabar?
2. Apakah APATAR (alat paraga aljabar berbentuk bangun datar ) dapat
	bermanfaat bagi guru dalam proses pembelajaran?

D. TUJUAN
	Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui manfaat APATAR (alat paraga aljabar berbentuk bangun datar ) bagi
	siswa dalam memahami operasi penjumlahan dan pengurangan suku-suku aljabar
2. Mengetahui manfaat APATAR (alat paraga aljabar berbentuk bangun datar ) bagi
	guru dalam proses pembelajaran

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
	Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah siswa dapat memahami dan menguasai konsep mengenai operasi penjumlahan dan pengurangan suku-suku aljabar melalui alat peraga aljabar berbentuk bangun datar.

F. KEGUNAAN PROGRAM
	Kegunaan dari program ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya yaitu :
a. Bagi siswa
Hasil program penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan suku-suku aljabar
b. Bagi guru
Hasil program penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru dalam menjelaskan konsep mengenai operasi penjumlahan dan pengurangan suku-suku aljabar
c. Bagi peneliti lain
Hasil program ini diharapkan bermanfaat bagi peniliti lain sebagai bahan rujukan dalam pengembangan penelitian lebih lanjut.
	
G. TINJAUAN PUSTAKA
1. Alat peraga
Berikut ini beberapa definisi atau pengertian alat peraga yang tedapat pada https://fairuzelsaid.wordpress.com/2011/05/24/pengertian-dan-tujuan-alat-peraga-pendidikan/ [diakses pada 5 juni 2015] , 
a. Sudjana, 2009, Pengertian Alat Peraga Pendidikan adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien.
b. Faizal, 20010, mendefinisikan Alat Peraga Pendidikan sebagai instrument audio maupun visual yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan membangkitkan minat siswa dalam mendalami suatu materi.
c. Wijaya dan Rusyan,  1994 yang dimaksud Alat Peraga Pendidikan adalah media pendidikan berperan sebagai perangsang belajar dan dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak menjadi bosan dalam meraih tujuan-tujuan belajar.
d. Nasution, 1985 alat peraga pendidikan adalah alat pembantu dalam mengajar agar efektif”.
e. Suhardi, 1978  Pengertian alat peraga pendidikan atau Audio-Visual Aids (AVA) adalah media yang pengajarannya berhubungan dengan indera pendengaran.
f. Sumad, 1972,   mengemukakan bahwa alat peraga atau AVA adalah alat untuk memberikan pelajaran atau yang dapat diamati melalui panca indera. Alat peraga merupakan salah satu dari media pendidikan adalah alat untuk membantu proses belajar mengajar agar proses komunikasi dapat berhasil dengan baik dan efektif.
g. Amir Hamzah, 1981 bahwa Alat Peraga Pendidikan adalah adalah alat-alat yang dapat dilihat dan didengar untuk membuat cara berkomunikasi menjadi efektif”. Sedangkan yang dimaksud dengan alat peraga menurut Nasution (1985: 95) adalah “alat bantu dalam mengajar lebih efektif”.

Dari uraian beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa alat peraga merupakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep pelajaran.

2.   Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Aljabar
Perhatikan uraian berikut ini.
Ujang memiliki  kelereng merah dan  kelereng putih. Jika kelereng merah dinyatakan dengan  dan kelereng putih dinyatakan dengan  maka banyaknya kelereng Ujang adalah . Selanjutnya, jika Ujang diberi kakaknya  kelereng merah dan  kelereng putih maka banyaknya kelereng Ujang sekarang adalah . Hasil ini diperoleh dari . Amatilah bentuk aljabar . Suku-suku dan  disebut suku-suku sejenis, demikian juga sukusuku – dan. Adapun suku-suku  dan  merupakan suku-suku tidak sejenis. Suku-suku sejenis adalah suku yang memiliki variable dan pangkat dari masing-masing variabel yang sama. Pemahaman mengenai suku-suku sejenis dan suku-suku tidak sejenis sangat bermanfaat dalam menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan dari bentuk aljabar. Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat diselesaikan dengan memanfaatkan sifat komutatif, asosiatif, dan distributif dengan memerhatikan suku-suku yang sejenis. 

H. METODE PENELITIAN
1. Variabel eksperimen
Variabel eksperimen adalah kondisi yang hendak diselidiki bagaimana pengaruhnya terhadap gejala, dibagi menjadi dua yaitu :
a. Variabel akibat (Dependent variables), yaitu kemampuan siswa SMP dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar melalui alat peraga aljabar
b. Variabel penyebab (Independent variables), yaitu bahan pembuatan alat peraga yaitu dari bahan kayu
2. Variabel non eksperimen
Variabel non eksperimen atau variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu :
a. Controlled variables 
Controlled variables merupakan bagian dari variabel non eksperimen yang dapat dikontrol (variabel yang tidak diteliti namun dapat dikontrol).
Controlled variables dalam penelitian ini adalah : (1) bahan untuk membuat alat peraga aljabar, (2) materi tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, (3) siswa SMP kelas VIII.
b. Extraneous variables 
Extraneous variables merupakan bagian dari variabel non eksperimen yang ada diluar kekuasan eksperimen untuk dikontrol, yaitu : teknik pembuatan alat peraga aljabar.
3. Metode dan Jenis Penelitian yang Digunakan 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen.  Menurut Septi Budi Sartika (2012), Metode eksperimen merupakan salah satu alternatif solusi guru untuk memecahkan masalah yang dihadapai. Hal ini dikarenakan metode eksperimen mampu membuka cakrawala siswa untuk berargumentasi serta membuktikan hipotesis yang telah dipelajari, sehingga pembelajaran lebih berpusat pada siswa bukan pada guru. Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana keefektifan penggunaan alat peraga aljabar sebagai media untuk memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.
4. Desain atau Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang mencoba mengetahui manfaat dari penggunaan alat peraga aljabar bagi siswa SMP kelas VIII
5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diambil merupakan data yang diperoleh dari hasil belajar siswa setelah menggunakan alat peraga aljabar dengan materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengambilan data adalah alat peraga aljabar.
6. Teknik Analisis Data
Analisis yang dilakukan adalah uji non parametrik Independent Sample T-Test dengan taraf kepercayaan 95%.
7. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 22 Semarang. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 5 bulan.
8. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
a. Persiapan Sampel Penelitian 
Persiapan sampel penelitian dilakukan dengan mempersiapkan bahan utama dalam pembuatan alat peraga aljabar yaitu kayu.
b. Pelaksanaan Penelitian 
1) Persiapan alat dan bahan
Alat dan bahan yang digunakan antara lain: a) kayu b) modul yang memuat materi tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.
2) Pelaksanaan percobaan
a) Pembuatan alat peraga aljabar 
Pemanfaatan kayu sebagai alat peraga dilakukan dengan cara memotong kayu menjadi macam-macam bentuk bangun datar. Kemudian potongan kayu tersebut, pada bagian tengahnya di potong lagi seperti bentuk awal namun lebih kecil dari bentuk awal. Sehingga potongan kayu kedua merupakan bagian dari potongan kayu pertama yang dilubangi. Contoh: bangun datar berbentuk lingkaran, kayu yang berbentuk lingkaran kemudian bagian tengahnya di potong lagi berbentuk lingkaran, namun ukurannya lebih kecil sehingga lingkaran pertama berbentuk menyerupai donat dan lingkaran yang di hasilkan dari lingkaran besar tersebut berbentuk lingkaran kecil. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini. 
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Keterangan:
i adalah lingkaran pertama dan 
ii adalah lingkaran yang merupakan bagian dari lingkaran pertama.
Selain menggunakan bangun datar yang berbentuk lingkaran, bangun datar yang berbentuk lain pun bisa di gunakan. Berikut adalah contoh-contoh bangun datar
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Keterangan:
i adalah tanda positif dan 
ii adalah tanda negative
Alat peraga diatas berfungsi untuk di jadikan simbol pada operasi suku aljabar. Bangun datar yang dilubangi adalah simbol bahwa angka pada suku aljabar memiliki tanda positif. Sedangkan bangun datar yang tidak dilubangi adalah simbol bahwa angka pada suku aljabar memiliki tanda negatif. 
b) Cara penggunaan alat peraga aljabar
Contoh penerapannya, misalnya guru memberikan pertanyaan sebagai berikut  maka cara menjawab pertanyaan tersebut dengan menggunakan alat peraga di atas yaitu 
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Kemudian trapesium padat di terapkan pada potongan trapesium pertama yang bagian tengahnya bolong, Sehingga terbentuk trapesium besar dan padat. Pada kasus ini trapesium besar dan padat berarti sama dengan nol sehingga bisa di singkirkan
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Sedangkan pada persegi panjang tidak ada bangun yang di disingkirkan karena pada penjumlahan sejenis tidak ada yang berbentuk bangun datar yang ukuranya besar dan padat. Sehingga 
hasilnya adalah
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dari penjelasan sebelumnya bahwa bangun datar yang berbentuk kecil dan padat tandanya negatif. Dengan demikian bentuk aljabarnya adalah sebagai berikut: 
9. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa alat peraga aljabar dapat bermanfaat bagi siswa untuk memahami dan menguasai konsep mengenai operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

I. JADWAL DAN TAHAP KEGIATAN 

	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan program 
a. Persiapan perijinan 
b. Persiapan tempat 
c. Persiapan peralatan dan perlengkapan 

	
XX
XX
XXXX
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan program : 
a. Penelitian 
b. Pengumpulan data 
c. Analisis data 
d. Pengolahan data 

	
	
XXXX
XX
	

XX
XX
	


XXXX
XXXX
	



XX

	3
	Evaluasi 
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	XXXX

	4
	Penyusunan laporan 
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	XXXX
	XXXX




J. RANCANGAN BIAYA
Rekapitulasi Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
2. 
3.
4.
	Bahan Habis Pakai 
Peralatan Penunjang PKM 
Perjalanan 
Lain-lain 
	Rp 3.905.000,00
Rp 1.745.000,00
Rp 400.000,00
Rp 2.950.000,00

	
	Jumlah Total
	Rp 9000.000,00



Rincian anggaran kegiatan
1. Bahan Habis Pakai 
a. Kayu (2x20x400) cm  50 papan kayu			Rp 2.500.000,00
b. Cat kayu 25 cat @ Rp 35.000,00				Rp 890.000,00
c. Tukang 							Rp 280.000,00
d. Amplas 15 lembar @ Rp 6000,00				Rp 75.000,00	
e. Kertas A4  4 rim @ Rp. 40.000,00				 Rp 160.000,00

Jumlah 							Rp 3.905.000,00

2. Peralatan penunjang 
a. Buku Tulis 5 buah @Rp 5000,00 				Rp 25.000,00 
b. Bolpoin 10 buah @Rp 3000.00 				Rp 30.000,00 
c. Spidol 10 buah @Rp 6.000,00 				Rp  60.000,00 
d. Sewa komputer 90 hari @Rp 10.000,00 			Rp 900.000,00 
e. Sewa printer 90 hari @Rp 7.000,00 			Rp  630.000,00 
f. Flash disk 1 buah 						Rp 100.000,00 
		Jumlah 							Rp 1.745.000,00
3. Perjalanan 							Rp 400.000,00 
4. Lain-lain
a. Pengurusan perijinan 						Rp 500.000,00 
b. Biaya penelitian						Rp 1.000.000,00 
c. Dokumentasi dan periklanan 				Rp 300.000,00 
d. Media publikasi (website, brosur, dll) 			Rp 250.000,00 
e. Diskusi dan rapat pembahasan				Rp 300.000,00 
f. Penyusunan laporan sementara 				Rp 300.000,00 
g. Penyusunan laporan akhir 					Rp 300.000,00 

Jumlah 							Rp 2.950.000,00

		Jumlah Total 						Rp 9.000.000,00
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L. LAMPIRAN
Lampiran 1.
	Biodata Ketua Kelompok, Anggota Kelompok 
1. Biodata Ketua 
Nama 			: Uswatun Khasanah 
NIM 			: 4101412055 
TTL 			: Pekalongan, 5 November 1994 
Jurusan/ Fakultas	: Matematika/ Matematika dan Ilmu Pengetahuan
			 Alam 
Semester		: VI 
Alamat Rumah	: Ds. Sinangohprendeng rt 03 rw 04 Kec. Kajen Kab Pekalongan
No. HP		: 085727076636

Ketua kelompok,



Uswatun Khasanah
							           NIM 4101412055          
2. Anggota Kelompok
Anggota kelompok 1
Nama			 : Akhmad Nur Rizki 
NIM			 : 4101412008 
TTL 			 : Pekalongan, 23 September 1994 
Jurusan/ Fakultas	 : Matematika/ Matematika dan Ilmu Pengetahuan
			 Alam 
Semester		 : VI 
Alamat Rumah 	 : Jalan Ki Hajar Dewantara No 08 RT 08 
 RW 01 Kelurahan Kalinyamat Kulon, Kota Tegal

No. HP		 : 085712822182

Ketua kelompok,



Akhmad Nur Rizki
							           NIM 4101412008     
Anggota kelompok 2
Nama			 : Yudho Kuncoro 
NIM			 : 5101412012 
TTL 			 : Kebumen, 21 September 1994
Jurusan/ Fakultas	 : Teknik Sipil / Teknik
Semester		 : VI 
Alamat Rumah 	 : Candiwulan RT 02 RW 03 Kebumen 
No. HP		 : 085867627829

Ketua kelompok,



								Yudho Kuncoro 
							           NIM 5101412012
Anggota kelompok 3
Nama			 : Khaeruddin 
NIM			 : 5101412028 
TTL 			 : Demak, 9 September 1993
Jurusan/ Fakultas	 : Teknik Sipil / Teknik
Semester		 : VI 
Alamat Rumah 	 : Ds. Surodadi RT 02 RW 01 Kecamatan Gajah, 
   Kabupaten Demak
No. HP		 : 085701580600

Ketua kelompok,



								Khaeruddin 
							           NIM 5101412028
Anggota kelompok 4
Nama			 : Dwi Retno
NIM			 : 5401412004
TTL 			 : Purbalingga, 28 Maret 1994
Jurusan/ Fakultas	 : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga / Teknik
Semester		 : VI 
Alamat Rumah 	 : Jalan Kedungbrangsong RT 06 RW 07
				   Bukateja, Kabupaten Purbalingga
No. HP		 : 085291242049
		Ketua kelompok,



								Dwi Retno 
							           NIM 5401412004
Lampiran 2. Susunan Oganisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Uswatun Khasanah
	Pendidikan Matematika
	Matematika
	6 jam/minggu
	Koordinator anggota PKM

	2
	Akhmad Nur Rizki
	Pendidikan Matematika
	Matematika
	5 jam/minggu
	Penulis proposal dan kerja sama

	3
	Yudho Kuncoro
	Pendidikan Teknik Sipil
	Teknik
	3 jam/minggu
	Pembuat alat peraga

	4
	Khaeruddin
	Pendidikan Teknik Sipil
	Teknik
	3 jam/minggu
	Pembuat alat peraga

	5
	Dwi Retno
	Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
	Teknik 
	3 jam/minggu
	Pembuat alat peraga















Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama					: Uswatun Khanasah
NIM					: 4101412055
Program Studi				: Pendidikan Matematika
Fakultas				: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Penelitian saya dengan judul:
PENGGUNAAN “APATAR” UNTUK MENINGKATKAN  PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN KONSEP OPERASI ALJABAR SISWA SMP KELAS VIII
yang diusulkan  untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

								Semarang, 05 Mei 2015
Mengetahui,							Yang menyatakan,
Pembantu Rektor
Bidang Kemahasiswaan,



Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si.				Uswatun Khasanah
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